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RINGKASAN 

PT. Bukit Asam merupakan salah satu perusahaan pertambangan batubara di 
Indonesia yang aktivitas penambangannya dilakukan dengan metode surface 
mining (tambang terbuka), kegiatan penelitian ini dilakukan di PIT 3 Timur 
Banko Barat. Jalan tambang yang jarak 660 m menuju disposal memiliki peranan 
penting dalam menunjang produktivitas kegiatan pengangkutan overburden. 
Geometri jalan yang tidak memenuhi standar membuat produktivitas alat angkut 
menurun, sehingga target produksi overburden tidak tercapai yang dapat dilihat 
pada saat jalan dilalui oleh dump truck HD 465 yang berpapasan, salah satu dump 
truck HD 465 harus memperlambat laju kendaraan atau berhenti di pinggir jalan 
dikarenakan kurangnya lebar jalan di beberapa segmen. Pada saat hujan turun 
tedapat genangan air di permukaan jalan yang menyebabkan jalan menjadi becek, 
hal ini di akibatkan karena belum terdapat cross slope yang standar. Tidak adanya 
superelevasi pada tikungan , hal ini akan berdampak menimbulkan terjadinya 
kecelakaan ketika dump truck HD 465 melewati tikungan. Kondisi lebar jalan 
lurus aktual untuk segmen A-B, B-C dan D-E adalah 13,50 m; 14,20m; dan 13,70 
m. Sedangkan lebar jalan tikungan segmen Front-A dan E-F adalah 17 m dan 18 
m sehingga perlu dilakukan perbaikan karena lebar jalan standar pada kondisi 
lurus adalah 14,28 meter dan pada tikungan adalah 21,34 meter. Kemiringan 
(grade) jalan angkut overburden yang melebihi standar 8% adalah pada kondisi 
segmen Front-A sebesar 9,57%, A-B sebesar 10,78% dan F-Disposal 10,71%. 
Kemiringan melintang (cross slope) jalan angkut yang harus dibuat yaitu dengan 
beda tinggi standar 0,29 m. Superelevasi yang tidak memenuhi standar dan 
memerlukan penambahan beda tinggi untuk mencapai superelevasi standar antara 
sisi kiri dan kanan jalan adalah segmen Front-A sebesar 1,1 m, segmen E-F 
sebesar 1,5 m. Produktivitas aktual alat angkut dump truck HD 465 pada bulan 
November 2018 adalah sebesar 147,744 Bcm dan produktivitas teoritis alat 
angkut dump truck HD 465 pada bulan November 2018 adalah sebesar 195,312 
Bcm. 
 
 
Kata Kunci: Jalan angkut, Produktivitas alat angkut, Kemiringan melintang (cross 

slope), Kemiringan jalan (grade 
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SUMMARY 

 
TECHNICAL STUDY OF HD 465 WIND GEOMETRY OF OVERBURDEN 
PRODUCTION FROM FRONT MINING-DISPOSAL AREA IN MINING 
WEST BANKO 
 PT. BUKIT ASAM, Tbk TANJUNG ENIM SOUTH SUMATRA. 
Scientific Writing consists of Thesis, December 2019. 
 
Achmad Fauzan: Supervised by Ir. A. Rahman, MS. and Syarifudin, ST., MT. 
 
x + 55 pages + 12 images + 23 tables + 13 attachments. 
 
SUMMARY 
PT. Bukit Asam is one of the coal mining companies in Indonesia whose mining 
activities are carried out using surface mining methods, this research activity is 
carried out in PIT 3 East of West Banko. Road mining which is 660 m away from 
disposal has an important role in supporting the productivity of overburden 
transportation activities. The geometry of the road that does not meet the 
standards makes the productivity of the conveyance decrease, so that the 
overburden production target is not achieved which can be seen when the road is 
traversed by crossing dump trucks HD 465, one of the HD 465 dump trucks must 
slow down the vehicle or stop on the roadside due to lack of road width in some 
segments.When it rains there is a puddle of water on the road surface which 
causes the road to become muddy, this is caused because there is no standard 
cross slope. The absence of superelevation on the corners, this will cause an 
accident when the HD 465 dump truck passes the corner. The actual straight width 
conditions for the A-B, B-C and D-E segments are 13.50 m; 14.20m; and 13.70 
m. While the width of the front-A and E-F segment bends is 17 m and 18 m so it 
needs to be repaired because the standard road width in straight conditions is 
14.28 meters and at the bend is 21.34 meters. The overburden haul road grade that 
exceeds the 8% standard is in the Front-A segment condition of 9.57%, A-B is 
10.78% and F-Disposal is 10.71%. The cross slope of the haul road must be made 
with a standard height difference of 0.29 m. Superelevation that does not meet the 
standards and requires the addition of a high difference to achieve the standard 
superelevation between the left and right sides of the road is the Front-A segment 
of 1.1 m, the E-F segment is 1.5 m. The actual productivity of the HD 465 dump 
truck in November 2018 was 147,744 Bcm and the theoretical productivity of the 
HD 465 dump truck in November 2018 was 195,312 Bcm. 
 
 
Keyword: Road hauling, Transport equipment productivity, cross slope, grade 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1 Latar Belakang 

 PT. Bukit Asam merupakan salah satu perusahaan pertambangan batubara 

di Indonesia yang aktivitas penambangannya dilakukan dengan metode surface 

mining (tambang terbuka), dimana kegiatan utamanya pada tahapan penambangan 

tersebut terdiri dari pengupasan lapisan tanah penutup, pembongkaran dengan 

peledakan, pemuatan dan pengangkutan dari lokasi penambangan ke lokasi 

pengumpulan (Disposal). 

	
   Kegiatan penambangan di PIT 3 Timur Banko Barat, untuk proses 

penambangan semua dilaksanakan oleh PT. Satria Bahana Sarana (PT. SBS) yang 

dibawah perintah langsung oleh PT. Bukit Asam Tbk. Kegiatan pengangkutan 

overburden dilakukan dari front penambangan menuju disposal yang berjarak 660 

m. Jalan tambang memiliki peranan penting dalam menunjang produktivitas 

kegiatan pengangkutan overburden. Geometri jalan yang tidak memenuhi standar 

membuat produktivitas alat angkut menurun, sehingga target produksi overburden 

tidak tercapai. Target produksi overburden pada bulan November adalah 167.000 

Bcm, sedangkan realisasinya sebesar 149.530 Bcm. 

Geometri jalan yang belum memenuhi standar dapat dilihat pada saat jalan 

dilalui oleh dump truck HD 465 yang berpapasan, salah satu dump truck HD 465 

harus memperlambat laju kendaraan atau berhenti di pinggir jalan dikarenakan 

kurangnya lebar jalan di beberapa segmen. Pada saat hujan turun tedapat 

genangan air di permukaan jalan yang menyebabkan jalan menjadi becek, hal ini 

di akibatkan karena belum terdapat cross slope yang standar. Kondisi jalan yang 

tidak rata dan tergenang air hujan mengakibatkan pengemudi merasa tidak 

nyaman dan memperlambat laju kendaraan sehingga cycle time alat angkut 

menjadi besar dan produktivitas akan menurun. Dan tidak adanya superelevasi 

pada tikungan , hal ini akan berdampak menimbulkan terjadinya kecelakaan 

ketika dump truck HD 465 melewati tikungan. 
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Pada penelitian ini penulis hanya fokus pada faktor geometri jalan angkut 

dengan jarak 660 m dari front penambangan menuju disposal area sehingga dapat 

meningkatkan produktivitas dump truck HD 465. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

pengkajian terhadap geometri jalan angkut untuk meningkatkan produksi 

overburden. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah kondisi geometri jalan angkut yang terdapat di Pit 3 Timur 

PT. Bukit Asam Tbk ? 

2. Berapakah produktivitas alat angkut HD 465 di Pit 3 Timur PT. Bukit 

Asam Tbk ? 

3. Bagaimanakah perbandingan produktivitas HD 465 aktual dan teoritis 

(setelah perbaikan) jalan tambang di Pit 3 Timur PT. Bukit Asam Tbk ? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Penelitian ini difokuskan pada kajian teknis geometri jalan angkut dari front 

penambangan menuju disposal area sepanjang 660 m dengan menggunakan alat 

angkut HD 465. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui keadaan kondisi geometri jalan angkut yang terdapat di Pit 3 

Timur PT. Bukit Asam Tbk. 

2. Mengetahui produktivitas aktual alat angkut HD 465  di Pit 3 Timur PT. 

Bukit Asam Tbk. 

3. Mengetahui produktivitas alat angkut HD 465 teoritis (setelah perbaikan) 

jalan tambang di Pit 3 Timur PT. Bukit Asam Tbk. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini antara lain : 

1. Sebagai sumbangan pemikiran untuk perusahaan dalam memberikan 

evaluasi dan rekomendasi geometri jalan angkut yang ideal untuk 

meningkatkan produktivitas alat angkut HD 465 di PT. Bukit Asam Tbk. 
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2. Sebagai referensi untuk para akademis dalam menambah ilmu 

pengetahuan mengenai cara perhitungan kajian geometri jalan untuk 

mencapai gemetri jalan standar. 
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